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Abstrak

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat guru perlu
menerapkan model pembelajaran yang tepat yaitu dengan menerapkan model problem based learning berbantuan
geogebra. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA
melalui implementasi model problem based learning berbantuan geogebra. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa kelas XI IPS 3 SMA N 11 Semarang. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dengan observasi dan tes. Teknik analisis data dengan
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model problem
based learning berbantuan geogebra mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA.
Kemampuan pemecahan masalah pada siklus | dengan rata-rata persentase sebesar 56,94% dalam kriteria sedang
meningkat menjadi 81,94% dalam kriteria sangat tinggi pada siklus Il. Peningkatan terjadi pada setiap indikator.
Peningkatan pada nilai rata-rata yaitu siklus | sebesar 73,75 menjadi 83,56 pada siklus II. Pada siklus I
menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa yang tuntas yaitu 77,78% dimana siswa belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan yaitu >85%. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 97,22% yang menyatakan bahwa indikator keberhasilan telah tercapai.

Kata kunci : geogebra, kemampuan pemecahan masalah, problem based learning

Abstract

Problem-solving is a basic ability in the learning process. This makes teachers need to apply the right learning
model, namely by applying the geogebra-assisted problem-based learning model. The purpose of this study was
to determine the increase in problem-solving abilities of high school students through the implementation of the
geogebra-assisted problem-based learning model. This research is a classroom action research. The research
subjects consisted of 36 students of class XI IPS 3 SMA N 11 Semarang. This research was conducted in two
cycles. Data collection by observation and tests. Data analysis techniques with qualitative descriptive and
guantitative descriptive. The results showed that the implementation of the geogebra-assisted problem-based
learning model was able to improve the problem-solving abilities of high school students. The ability to solve
problems in the first cycle with an average percentage of 56.94% in the medium criteria increased to 81.94% in
the very high criteria in the second cycle. The increase occurred in each indicator. The increase in the average
value, namely the first cycle, was 73.75 to 83.56 in the second cycle. In cycle I, it shows that the percentage of
students who complete is 77.78%, where students have not reached the criteria for successful action, namely
>85%. In cycle 11 there was an increase with the proportion of learning completeness of 97.22% which stated that
the indicators of success had been achieved.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar menjadi manusia yang berkembang dalam menggali potensi
dirinya (Viani dkk, 2020). Matematika memiliki peranan penting dalam pendidikan. Matematika sebagai
pendukung ilmu pengetahuan lainnya dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Chotimah dkk,
2018). National Council of Teacher Mathematics (2000) menetapkan lima keterampilan proses dalam
pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi
dan representasi. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam proses pembelajaran (Hidayat &
Sariningsih, 2018). Hal ini sejalan dengan Amam (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah menjadi kemampuan fundamental dan merupakan salah satu tujuan utama dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa karena
dapat meningkatkan daya analitisnya dan memecahkan masalah dalam situasi lain (Mashuri dkk, 2018).
Menurut Faulkner dkk, (2021), kemampuan pemecahan masalah dapat tercapai jika siswa aktif terlibat
dalam berpikir kritis, termasuk penemuan, analisis, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang
efektif. Peserta didik dikatakan mampu memecahkan masalah matematis apabila mengikuti langkah
pemecahan polya. Menurut Polya (1973), langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) Memahami
masalah (understand the problem); (2) Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan); (3)
Melaksanakan rencana (carry out our plan); (4) Memeriksa kembali jawaban (look back at the completed
solution).

Namun kenyataan di lapangan, kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru matematika SMA
Negeri 11 Semarang diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi turunan masih
rendah yaitu dengan persentase kemampuan pemecahan masalah sebesar 39,59% dan siswa yang
mencapai KKM sebanyak 41,67%. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan model pembelajaran
yang inovatif dan variatif. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Rahmmatiya & Asih (2020),
pemecahan masalah siswa masih rendah yaitu dengan nilai PTS yang mencapai KKM vyaitu 18% dan
82% tidak mencapai KKM. Asfar & Nur (2018) menyatakan bahwa masih banyak guru yang belum
membiasakan siswa untuk memecahan masalah matematika. Guru masih menggunakan metode ceramah
dan belum menggunakan model pembelajaran yang variatif (Kurniawati dkk, 2020; Nisa & Faradiba,
2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, upaya mengatasi permasalahan dalam pembelajaran
matematika telah banyak dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikasi matematika siswa SMP Lubuklinggau dengan model PBL lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Yanti, 2017). Hal ini didukung oleh Cahyani &
Setyawati (2016) yang menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan keterampilan intelektual dan
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Pada kesempatan lain, hasil penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL berbantuan GeoGebra di SMP mampu
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam belajar matematika (Septian & Komala, 2019).
Penerapan model PBL berbantuan GeoGebra juga mampu meningkatkan kemampuan spasial matematis
para santri (Sugiarni dkk, 2018). Hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut belum bisa menjawab
secara optimal.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model Problem Based Learning
berbantuan GeoGebra. Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis, terampil menyelesaikan masalah, menghubungkan pengetahuan
dengan permasalahan dunia nyata (Darwati & Purana, 2021). Menurut Aprianti & Sumargiyani (2023),
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model Problem Based Learning dilaksanakan melalui lima tahap yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Selain pemilihan model pembelajaran, penggunaan media dalam proses pembelajaran juga sangat
penting. Media digunakan untuk melengkapi dan mendukung kegiatan pembelajaran (Zuhri & Rizaleni,
2016). Media pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya yaitu GeoGebra. GeoGebra merupakan
media pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
(Isman, 2016). Hal ini senada dengan Kania (2018) yang menyatakan bahwa GeoGebra sangat
bermanfaat dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai alat bantu konstruksi, alat demonstrasi dan
visualisasi, alat komunikasi dan representasi, serta alat bantu proses penemuan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya implementasi model Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA melalui
implementasi model problem based learning berbantuan GeoGebra.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penilaian tindakan kelas adalah penelitian yang
berasal dari permasalahan nyata yang dihadapi guru dan digambarkan solusinya serta ditindaklanjuti
dengan tindakan dan langkah-langkah konkret yang terencana (Sutama, 2019). Penelitian dilaksanakan
di SMA N 11 Semarang dengan subjek penelitian terdiri dari 36 siswa kelas XI IPS 3. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2023.

Perencanaan | & Pelaksanaan

[ SIKLUS |

Refleksi = Observasi

ﬂ

Perencanaan | = Pelaksanaan

[ SIKLUS 11

Refleksi - Observasi
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Setiap siklus memiliki satu kali
pertemuan. Penelitian ini menggunakan desain Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model PBL berupa RPP, bahan ajar, LKPD, media
geogebra dan asesmen. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
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menerapkan model PBL dan memanfaatkan aplikasi geogebra untuk membantu siswa dalam memahami
materi turunan. Guru membentuk kelompok siswa untuk memecahkan masalah dalam LKPD.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan sintaks model PBL. Pada tahap observasi, mengamati
keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan geogebra. Tahap
refleksi dilakukan berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil ini digunakan sebagai
perbaikan dan dipertimbangkan perencanaannya pada siklus berikutnya. Apabila hasil siklus I belum
memenuhi indikator keberhasilan maka diperbaiki pada siklus Il dan seterusnya hingga indikator
keberhasilan tercapai.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes. Observasi digunakan untuk
mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Tes berupa soal uraian yang diberikan pada
akhir setiap siklus. Tes ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari siklus
I, siklus Il sampai siklus n.

Teknik analisis data dengan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data kualitatif berasal
dari hasil observasi pengamatan terhadap kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan data
kuantitatif berasal dari hasil tes yang kemudian dianalisis dengan menentukan persentase kemampuan
pemecahan masalah dan dikategorikan berdasarkan kriteria persentase kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian ini dapat dikatakan mengalami peningkatan apabila nilai tes siswa minimal 70 dan banyak
siswa yang mencapai nilai KKM adalah >85%.

Tabel 1. Kriteria Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah

0% - 20% Sangat Rendah

*) Syah (1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2023 di kelas XI IPS 3 SMA N 11
Semarang. Sebelumnya peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru matematika SMA
Negeri 11 Semarang diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi turunan masih
rendah yaitu dengan persentase kemampuan pemecahan masalah sebesar 39,59%. Banyak siswa yang
nilainya tuntas yaitu 15 siswa dengan persentase sebesar 41,67%, sedangkan siswa yang belum tuntas
sebanyak 21 siswa dengan persentase 58,33%. Berdasarkan hasil tersebut, perlu adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi turunan yaitu dengan melakukan pembelajaran
dengan model PBL berbantuan geogebra.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus 1l dengan menggunakan model
PBL berbantuan geogebra. Berdasarkan hasil siklus I dan siklus 1l menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
berbantuan geogebra pada materi turunan di kelas XI IPS 3. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Siklus | Siklus |1
Memahami masalah 58,33% 80,56%
Merencanakan pemecahan masalah 61,11% 86,11%
Menyelesaikan perencanaan masalah 58,33% 83,33%
Memeriksa kembali 50,00% 77,78%
Rata-rata 56,94% 81,94%
Kriteria Sedang Sangat Tinggi

Tabel 2 merupakan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus | dan siklus II.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah meningkat dari siklus |
dengan rerata persentase sebesar 56,94% yang termasuk dalam kriteria sedang menjadi 81,94% pada
siklus 1l dengan kriteria sangat tinggi. Peningkatan terjadi pada setiap indikator. Pada indikator
memahami masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus | sebesar 58,33% meningkat menjadi
80,56% pada siklus 11. Pada indikator merencanakan pemecahan masalah meningkat dari siklus I dengan
rerata persentase 61,11% menjadi 86,11% pada siklus Il. Pada indikator menyelesaikan perencanaan
masalah diperoleh bahwa rerata persentase siklus | sebesar 58,33% meningkat menjadi 83,33% pada
siklus Il. Pada indikator memeriksa kembali juga meningkat dari siklus | dengan rerata persentase yaitu
50,00% menjadi 77,78% pada siklus II.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan geogebra pada siklus I
sampai siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
turunan. Berikut merupakan hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal.

Tabel 3. Hasil Ketuntasan Belajar Secara Klasikal

Siklus  Nilai Rata-Rata  Jumlah Siswa yang Tuntas Ketuntasan Klasikal Keterangan
I 73,75 28 77,78% Belum Tercapai
| 83,56 35 97,22% Tercapai

Tabel 3 merupakan hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang menunjukkan bahwa rerata
nilai pada siklus | yaitu 73,75 meningkat menjadi 83,56 pada siklus Il. Pada siklus | menunjukkan bahwa
banyak siswa yang tuntas yaitu 28 dengan persentase 77,78% dimana siswa belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan yaitu >85%. Pada siklus Il meningkat dengan persentase ketuntasan belajar
97,22% dimana 35 siswa sudah memenuhi nilai KKM sehingga indikator keberhasilan telah tercapai
dan penelitian dihentikan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan
geogebra mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI IPS 3.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus 1l dengan menggunakan model
PBL berbantuan geogebra. Setiap siklus memiliki satu kali pertemuan. Masing-masing siklus memiliki
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | berjalan cukup lancar meskipun siswa belum terbiasa dan mengalami kesulitan saat
pembelajaran berlangsung, siswa cukup aktif bertanya dan berdiskusi dalam memecahkan masalah,
sedangkan peran peneliti yaitu sebagai fasilitator dalam membimbing siswa. Namun untuk ketuntasan
belajar siswa pada siklus I belum memenuhi indikator kriteria keberhasilan karena banyak siswa yang
memperoleh nilai tuntas KKM belum memenuhi yaitu >85%. Berdasarkan uraian tersebut, perlu
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pada siklus Il, pembelajaran sudah berjalan lancar
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sesuai rencana, siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, siswa aktif bertanya
dan berdiskusi dengan kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh peneliti dan jumlah
siswa yang telah mencapai nilai KKM sudah memenuhi indikator keberhasilan sehingga penelitian
dihentikan. Hal ini senada dengan penelitian Aprianti & Sumargiyani (2023) yang menyatakan bahwa
implementasi model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil siklus I dan siklus 11 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan geogebra pada
materi turunan di kelas XI IPS 3. Hasil kemampuan pemecahan masalah diperoleh melalui tes yang
dikerjakan siswa pada setiap akhir siklus. Hasil kemampuan pemecahan masalah pada setiap siklus dapat
dilihat pada diagram di bawah ini.

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

0,

90,00% 80,56% L 83.33% 77,78%
80,00%
70,00% 58,33 61,11 58,33
60,00% 50%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Memahami Merencanakan Menyelesaikan Memeriksa
masalah pemecahan perencanaan kembali
masalah masalah

MW Siklus | ® Siklus Il

Gambar 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada setiap indikator pemecahan masalah dari
siklus I ke siklus Il. Rata-rata persentase siklus | yaitu 56,94% meningkat menjadi 81,94% pada siklus
Il. Rata-rata persentase pada siklus | masih termasuk sedang sedangkan pada siklus Il dinilai sangat
tinggi. Selain itu, hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal sudah memenuhi indikator keberhasilan
yaitu >85%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berbantuan
geogebra mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI IPS 3 pada materi
turunan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suputra (2021) yang menyimpulkan bahwa penerapan model
PBL berbantuan geogebra mampu meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini didukung oleh
penelitian Andesma & Anggraini (2019) yang menyatakan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah terjadi karena adanya penerapan model PBL dan
penggunaan geogebra dalam pembelajaran. Model PBL dapat mendorong siswa aktif dalam
pembelajaran baik dalam mengkonstruksi pemahaman konsep pada materi turunan, aktif bertanya
maupun berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan mengenai materi turunan.
Melalui pembelajaran dengan model PBL, siswa dapat menemukan, mengembangkan konsep
pengetahuannya sendiri dan mengembangkan berpikir kritis serta analitisnya. Sejalan dengan penelitian
Moallem dkk, (2019) yang menyatakan bahwa model PBL mampu melatih siswa dalam menemukan,
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menganalisis, menyelesaikan masalah dan meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika. Senada dengan itu, pembelajaran dengan menerapkan model PBL memberikan dampak
yang signifikan terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa (Yulianti & Gunawan, 2019).

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah juga diakibatkan oleh adanya kegiatan diskusi secara
berkelompok. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk saling bekerja sama, bertukar ide dan terlibat
aktif dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD. Melalui kegiatan diskusi ini, siswa lebih
memahami dan menemukan suatu konsep materi turunan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan diskusi
terjadi proses tutor sebaya dimana siswa saling bertukar informasi dan berbagi pengetahuan yang
dimilikinya (Suputra dkk, 2021). Senada dengan penelitian Fauzan dkk, (2019) yang menyatakan bahwa
dengan kegiatan diskusi dapat mendorong siswa untuk aktif, siswa mampu menemukan dan
mengembangkan konsep matematika secara mandiri melalui proses pemecahan masalah sehingga dapat
meningkatkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal.

Penggunaan media geogebra juga menjadi faktor meningkatnya kemampuan pemecahan masalah
pada materi turunan. Geogebra digunakan untuk membantu siswa memahami materi turunan dengan
memvisualisasikan turunan fungsi aljabar. Penggunaan geogebra digunakan untuk mengenalkan konsep
dari turunan fungsi aljabar sehingga siswa lebih memahami materi yang disampaikan. Melalui
penggunaan media geogebra, pembelajaran menjadi lebih interaktif dimana siswa dapat mendalami
berbagai konsep matematika (Suputra dkk, 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Purnomo (2021)
yang menjelaskan bahwa geogebra dapat digunakan untuk memvisualisasikan dan membangun konsep
matematika. Penggunaan geogebra dapat menumbuhkan kreativitas, penalaran matematis, dan mampu
mendorong siswa untuk aktif saat proses pembelajaran (Purnomo, 2021). Mangunsong & Mukhtar
(2022) juga menyatakan bahwa geogebra merupakan media yang dapat membantu siswa menyelesaikan
masalah terkait materi turunan dengan lebih mudah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi model problem based learning
berbantuan geogebra mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI IPS 3 pada
materi turunan Senada dengan penelitian Yanti (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL
mampu mendorong siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Penerapan PBL
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan mengembangkan
kemampuan berpikir matematika (Andesma & Anggraini, 2019; Cahyani & Setyawati, 2016; Lintang
dkk, 2023). Sejalan dengan itu, implementasi model PBL berbantuan aplikasi geogebra dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika (Andesma & Anggraini, 2019; Mangunsong
& Mukhtar, 2022; Suputra dkk, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model problem based learning berbantuan geogebra
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA kelas XI IPS 3. Kemampuan
pemecahan masalah pada siklus | dengan rerata persentase sebesar 56,94% tergolong sedang meningkat
menjadi 81,94% tergolong sangat tinggi pada siklus Il. Pada indikator memahami masalah diperoleh
bahwa rerata persentase siklus | sebesar 58,33% meningkat menjadi 80,56% pada siklus Il. Pada
indikator merencanakan pemecahan masalah meningkat dari siklus I dengan rerata persentase 61,11%
menjadi 86,11% pada siklus Il. Pada indikator menyelesaikan perencanaan masalah diperoleh bahwa
rerata persentase siklus | sebesar 58,33% meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il. Pada indikator
memeriksa kembali juga meningkat dari siklus | dengan rerata persentase yaitu 50,00% menjadi 77,78%
pada siklus Il. Selain itu, ketuntasan belajar siswa secara klasikal menunjukkan bahwa adanya
peningkatan rerata nilai pada siklus | yaitu 73,75 menjadi 83,56 pada siklus Il. Pada siklus 1
menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa yang mencapai nilai KKM vyaitu 77,78% dimana siswa

165
Ellysa Yuliani Ruhmana, M. Saifuddin Zuhri, Rizky Esty Utami, Padmi
Susilowati
Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Geogebra Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA


https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.159-168

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 7, No.2, Agustus 2023, pp : 159-168
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.159-168

belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yaitu >85%. Pada siklus Il meningkat dengan persentase
97,22% sehingga indikator keberhasilan telah tercapai dan penelitian dihentikan.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Guru dapat menerapkan model PBL berbantuan geogebra untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan siswa

2. Guru dapat menggunakan media yang menarik untuk menunjang pembelajaran matematika
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